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Abstrak 
 Matematika dianggap sebagai muatan mata kuliah yang sulit bagi mahasiswa 
PGSD, padahal mereka calon guru yang akan mengajarkan konsepMatematika di Sekolah 
Dasar (SD).Pembelajaran matematika di SD diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan 
kemampuan berpikir Matematika. PGSD Universitas PGRI Adi Buana Surabaya bersikap 
proaktif dengan salah satu misinya, yaitu menghasilkan lulusan yang unggul dan 
berkarakter. Mahasiswa mempunyai kebiasaan menghafalkan suatu konsep, tetapi tidak 
memahami konsep tersebut. Maksudnya, dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa 
selalu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan cara yang diberikan dosen. Hal tersebut 
mengakibatkan mahasiswa tidak dapat mengembangkan karakter kreatif. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan karakter kreatif adalah pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). Makalah inimerupakan kajian pustaka yang 
membahas tentang pembelajaran RMEberbasis karakter kreatif sebagai upaya 
mempersiapkan calon guru SD yang unggul dan berkarakter. mata pelajaran sesuai tema; 
pemindahan mata pelajaran satu ke mata pelajaran lainnya; membuat APE sesuai dengan 
tema; mengembangkan materi. 
Kata Kunci:Karakter Kreatif, Realistic Mathematis Education (RME). 
 
Abstract 
Mathematics is regarded as a difficult course load for students PGSD, whereas those 
aspiring teachers who will teach konsepMatematika in elementary school (SD) 
.Pembelajaran mathematics in elementary directed to the formation of personality and 
ability to think mathematics. PGSD Adi Buana University PGRI Surabaya being proactive 
with one mission, which is to produce graduates who excel and character. Students have the 
habit of memorizing a concept, but do not understand the concept. That is, to solve the 
problems of students always solve the problems in the manner provided lecturers. This 
resulted in students not able to develop creative character. One approach to learning that is 
able to develop creative character is the approach Realistic Mathematics Education (RME). 
The paper lists different types of literature review that discusses learning RMEberbasis 
creative character as an effort to prepare prospective elementary school teachers who excel 
and character. subjects based on the theme; removal of subjects one to the other subjects; 
make APE in accordance with the theme; developing materials. 
Keywords: Character Creative, Realistic Mathematis Education (RME). 
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Pendahuluan 
Matematika merupakan salah 
satu disiplin ilmu yang dapat 
mengembangkan cara berpikir 
(Herman Hudojo, 2003: 40). 
Matematika sangat diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi era MEA sehingga siswa 
wajib dibekali Matematika dalam 
setiap jenjang pendidikannya. Objek 
kajian matematika bersifat abstrak. 
Padahal, Matematika harus diberikan 
kepada siswa SD yang cara 
berpikirnya masih pada tahap 
operasional konkret. Guru SD harus 
menanamkan konsep Matematika 
dengan benar, karena sekali konsep 
Matematika keliru diterima siswa, 
sangat sulit untuk mengubah konsep 
yang tertanam tersebut.Oleh karena 
itu, guru SD perlu berhati-hati dalam 
menanamkan konsep-konsep 
Matematika. 
Penguasaan konsep-konsep 
Matematika merupakan langkah 
pertama menuju pengajaran yang 
efektif. Hasil penelitian Budiyono 
(2009) menunjukkan bahwa 
kompetensi guru SD dalam 
pemahaman konsep operasi hitung, 
notasi, dan konsep garis bilangan 
dalam matematika SD masih belum 
memuaskan. Oleh karena itu, 
disarankan untuk menjadi guru yang 
profesional pertama harus menguasai 
konsep-konsep Matematika 
selanjutnya menguasai metode 
pembelajaran Matematika. 
Pemahaman konsep 
Matematika oleh mahasiswa  PGSD 
sebagai calon guru SD merupakan 
keharusan yang tidak bisa ditawar 
lagi. Mahasiswa PGSD dibekali mata 
kuliah Konsep Matematika Dasar dan 
Konsep Matematika Lanjut pada 
semester 1 dan 2. Namun, 
kebanyakan mahasiswa menganggap 
bahwa konsep matematika merupakan 
mata kuliah yang dianggap sulit 
sehingga kurang disukai. Berdasarkan 
pengalaman penulis sebagai 
pengampu mata kuliah Konsep 
Matematika Dasar, perolehan prestasi 
belajar yang dicapai mahasiswa 
belum cukup memuaskan, beberapa 
mahasiswa belum memenuhi kriteria 
lulus. Keberagaman mahasiswa yang 
melatarbelakangi pendidikan 
mahasiswa PGSD, yakni mereka 
berasal dari berbagai jurusan baik 
IPA, IPS maupun bahasa, menjadi 
salah satu faktor penghambat 
mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan Konsep Matematika 
Lanjut.  
Universitas merupakan salah 
satu lembaga pendidikan formal yang 
bertanggung jawab 
menyelenggarakan pendidikan 
profesional dan akademik dalam 
lingkup satu atau lebih disiplin ilmu 
pengetahuan. Keberhasilan dari 
penyelenggaraan pembelajaran di 
suatu universitas sangat tergantung 
dari kesiapan proses perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan. Kajian 
cermat terhadap muatan materi, 
metode-metode pendekatan yang 
memungkinkan dan metode-metode 
presentasi yang potensial semuanya 
harus dipertimbangkan sebagai hal-
hal penting dari proses perencanaan. 
Metode-metode pendekatan yang 
digunakan oleh dosen dalam 
pembelajaran sebaiknya harus dapat 
membantu cara berpikir mahasiswa 
menjadi lebih berkembang. 
Pembelajaran matematika di 
SD diarahkan untuk pembentukan 
kepribadian dan pembentukan 
kemampuan berpikir Matematika. 
LPTK memiliki kewajiban untuk 
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menyiapkan calon guru guna 
mendukung terpenuhinya kebutuhan 
tersebut. PGSD Universitas PGRI Adi 
Buana Surabaya bersikap proaktif 
dengan salah satu misinya adalah 
menghasilkan lulusan yang unggul 
dan berkarakter sebagai guru Sekolah 
Dasar (SD). Unggul artinya 
menguasai konsep dengan baik 
sehingga dapat menciptakan 
pembelajaran yang baik. Berkarakter 
artinya mempunyai kreativitas dan 
inovasi mengenai metode 
pembelajaran di kelas sehingga 
tumbuh kegairahan dan motivasi 
instrinsik dan ekstrinsik. 
Hasil observasi penulis 
sebagai dosen pengampu mata kuliah 
Konsep Matematika Lanjut 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
mempunyai kebiasaan menghafalkan 
suatu konsep Matematika, tetapi tidak 
memahami konsep tersebut. 
Maksudnya, dalam menyelesaikan 
permasalahan mahasiswa selalu 
menyelesaikan permasalahan sesuai 
dengan cara yang diberikan dosen. 
Hal tersebut mengakibatkan 
mahasiswa tidak dapat 
mengembangkan karakter dalam diri 
siswa. Salah satu karakter tersebut 
adalah karakter kreatif. Padahal, hasil 
penelitian Saarilouma dkk (2011) 
menyimpulkan bahwa guru SD 
membutuhkan rekomendasi suatu alat 
yang praktis dan dapat dipahami 
tentang bagaimana dan mengapa 
berpikir kreatif perlu dipupuk dalam 
diri seorang siswa yang sedang 
belajar di SD. Penanganan kecakapan 
berpikir kreatif sangat penting 
diintegrasikan dalam setiap mata 
kuliah yang dikelola di pendidikan 
tinggi. Oleh karena itu, penulis 
memaknai perlunya seorang dosen 
untuk merancang skenario 
pembelajaran sebagai upaya 
mempersiapkan calon guru SD yang 
unggul dan berkarakter. 
Salah satu pendekatan 
pembelajaran Matematika yang 
mampu mengembangkan karakter 
kreatif adalah pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). 
Menurut Inge, dkk (2014), 
pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) menekankan 
bagaimana siswa menemukan 
kembali konsep-konsep atau 
prosedur-prosedur dalam matematika 
melalui masalah-masalah yang 
realistik bagis siswa.Hasil penelitian 
Riyan dan Iksan (2014), 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
RME dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. Sejalan 
dengan itu, hasil penelitian Eva 
Liskurniawati, dkk (2015) menjukkan 
bahwakreativitas siswa dapat 
berkembang dengan adanya 
kelengkapan media atau fasilitas yang 
disediakan dalam  kegiatan 
pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME). 
Makalah ini, menjabarkan 
bagaimana penerapan pembelajaran 
Realistic Mathematis Education 
(RME)berbasis karakter kreatif pada 
mata kuliah Konsep Matematika 
Dasar sebagai upaya mempersiapkan 
calon guru SD yang unggul dan 
berkarakter.   
 
 
Pembahasan 
Pembelajaran Realistic Mathe- 
matics Education (RME). 
Pembelajaran Matematika 
Re-alistik dikembangkan 
berdasarkan pemikiran Hans 
Freudenthal sejak tahun 1973 di 
Belanda. Kemudian pada tahun 
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2000, pendekatan ter-sebut mulai 
diterapkan di Indonesia dan untuk 
selanjutnya disebut Pen-didikan 
Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI). Menurut Treffers, 
Matematika dipandang sebagai 
aktivitas manusia dan harus 
dikaitkan dengan dunia nyata 
shingga siswa harus diberi 
kesempatan menemukan kembali 
matematika melalui bimbingan 
guru, dan bahwa penemuan 
kembali ideatau konsep tersebut 
harus dimulai dari penjelajahan 
berbagai situasi dan persoalan 
dunia nyata. 
Menurut Sutarto Hadi (2005: 
7), pembelajaran Realistic 
Mathematis Education (RME) 
menggabungkan pandangan 
tentang apa itu matematika, 
bagaimana siswa belajar 
matematika, dan bagaimana 
matematika harus diajarkan. Teori 
ini berangkat dari pendapat 
Fruedenthal bahwa matematika 
merupakan aktivitas real dan harus 
dikaitkan dengan dunia nyata. 
Dunia nyata digunakan sebagai  
titik awal untuk pengembangan ide 
dan konsep matematika. 
Pembelajaran Realistic Mathe-
matis Education (RME) me-
mungkinkan mahasiswa untuk 
meng-konstruksi pengetahuannya 
sendiri melalui berbagai aktivitas 
selama kegiatan pembelajaran. Ide-
ide atau pemikiran disampaikan 
mahasiswa sebagai hasil 
pengkonstruksian pengetahuan 
siswa dimonitor oleh dosen dan 
dievaluasi dengan diskusi yang 
melibatkan seluruh mahasiswa. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Anggit 
Prabowo (2015), matematika 
diajarkan sebagai suatu kegiatan 
pada pembelajaran RME.  Konsep 
yang telah ditemukan 
siswadigunakan untuk 
menyelesaikan masalah baik secara 
individu maupun kelompok.Menurut 
Wahyudi (2015), peran dosen dalam 
pembelajaran RME  adalah sebagai 
fasilitator, mampu membangun 
pembelajaran yang interaktif, dosen 
secara aktif menafsirkan masalah-
masalah ke dunia nyata, dosen harus 
mengaitkan kurikulum matematika 
dengan dunia nyata, baik fisik 
maupun sosial. 
Pembelajaran RME menekan-
kan keterampilan ”process of doing 
math”, berdiskusi dan berkolaborasi, 
berargumentasi dengan teman 
sekelas sehingga mereka dapat 
menemukan konsep-konsep sendiri. 
Menurut  Gravemeijer dalam Yenni 
dan Heck (2003), RME lebih dari 
sekedar penggunaan konteks pada 
pendidikan Matematika. Tujuan 
utamanya adalah penemuan 
terbimbing, fenomena didaktik dan 
permodelan. 
Menurut de Lange (dalam 
Fauzan: 2002: 44-45), pembelajaran 
matematika realistik dilaksanakan 
menggunakan masalah dunia nyata, 
model-model, produksi dan 
konstruksi, interaktif, dan keterkaitan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Herman Hudojo (2003: 147) bahwa 
prinsip-prinsip pembelajaran realistik, 
yaitu: (1) didominasi oleh masalah-
masalah nyata; (2) perhatian 
diberikan pada pengembangan model-
model, situasi, skema, dan simbol-
simbol; (3) partisipasi aktif siswa; (4) 
interaktif sebagai karakteristik dari 
proses pembelajaran Matematika; (5) 
intertwining (membuat jalinan) antar 
pokok bahasan. Meskipun  kelima 
prinsip utama dari kerangka realistik 
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menjadi acuan utama pengembangan 
pembelajaran matematika, namun 
dalam desain pembelajaran kadang-
kadang kelima prinsip tersebut tidak 
semuanya muncul. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) 
merupakan pembelajaran matematika 
yang menggunakan atau mengaitkan 
materi  pelajaran dengan masalah 
dunia nyata. Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) 
menekankan pada konteks dunia 
nyata yang dikenal mahasiswa. 
Karakter Kreatif 
Istilah karakter dapat diartikan  
sebagai kepribadian. Kepribadian 
dianggap sebagai karakteristik, gaya, 
atau sifat khas dari diri seseorang 
yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari 
lingkungan.Studi tentang karakter 
telah lama menjadi pokok perhatian 
para psikolog, pedagogi atau 
pendidikan. Menurut Simon Philips 
dalam Quari (2010: 10), karakter 
adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada suatu sistem, yang 
melandasi pemikiran, sikap, dan 
perilaku yang ditampilkan. Menurut 
Awilson (dalam Ari Wibowo, 2014), 
karakter merupakan gambaran 
tingkah laku yang menonjolkan nilai 
benar salah, baik-buruk, baik secara 
eksplisit maupun implisit. Sejalan 
dengan itu, Doyle & Ponder (dalam 
Ari Wibowo, 2014) mengemukaakan 
bahwa pendidikan karakter adalah 
upaya untuk mengajarkan nilai-nilai 
dasar dan penalaran moral siswa 
sekolah dasar dan menengah, hal ini 
didasarkan pada premis bahwa anak-
anak dianggap memiliki nilai-nilai 
dasar dan penalaran moral. 
Pendidikan karakter berkaitan dengan 
kekuatan moral dan berkonotasi 
positif. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa orang berkarakter 
adalah orang yang mempunyai 
kualitas moral (tertentu) dalam sikap 
positif. 
Tugas seorang pendidik tidak 
hanya sekedar mengajarkan 
pengetahuan, tetapi juga memberikan 
keteladanan dan bimbingan untuk 
menerapkan nilai-nilai karakter (Lue 
Sudiyono, 2014).Menurut 
Kirschenbaum (dalam Ari Wibowo, 
2014), jika kita menunjukkan 
pendidikan karakter apa yang kita 
ajarkan, mereka akan mengingat lebih 
banyak. Tetapi, jika kita juga 
memberi mereka kesempatan untuk 
memproses informasi tersebut dan 
membuat makna pribadi, mereka akan 
mengingat lebih banyak dan 
mempertahankan lebih lama, dan itu 
akan memiliki dampak yang lebih 
pada perilaku mereka. Oleh karena 
itu, pendidikan karakter harus 
komprehensif agar lebih efektif. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
menginternalisasikan pendidikan 
karakter adalah melalui kegiatan 
pembelajaran.  
Pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar (SD) diarahkan untuk 
pembentukan kemampuan berpikir 
matematika dan karakter siswa. Salah 
satu karakter tersebut adalah karakter 
kreatif.Kurikulum 2013 menekankan 
pada pemerolehan kemampuan kreatif 
siswa yang dapat dicapai melalui 
proses pembelajaran.Menurut 
Thedore Levitt (dalam Mujiasih, 
2006), “Creativity is thinking up new 
things. Innovation is doing new 
things”. Sejalan dengan itu, Hartanto 
(2011) menjelaskan bahwa karakter 
kreatif merupakan kemampuan untuk 
Elementary School 3 (2016) 145-155 
150 
 
 
 
menciptakan sesuatu yang baru atau 
membuat kombinasi baru berdasarkan 
fakta dan informasi yang ada. 
Menurut Unik Ambarwati 
(2014), kreativitas merupakan 
kemampuan yang mencerminkan 
kelancaran, keluwesan, dan 
orisinalitas dalam berpikir, serta 
kemampuan untuk mengelaborasi 
(memperkaya, mengembangkan, dan 
memerinci) suatu gagasan. Kreativitas 
berasal dari bawaan individu dan 
pengaruh lingkungan, maka potensi 
kreativitas yang ada pada individu 
dapat ditumbuhkembangkan dengan 
cara menciptakan kondisi-kondisi 
lingkungan. 
Dalam pembelajaran Mate-
matika, siswa sering dihadapkan 
masalah atau soal yang sulit. Oleh 
karena itu karakter kreatif diperlukan 
dalam pemebalajaran matematika. 
Hasil penelitian Nurlaelah (2012:3) 
menunjukkan bahwa kreativitas 
dalam pembelajaran Matematika 
sangat diperlukan. Kreativitas 
membutuhkan suatu konteks dimana 
individu dipersiapkan yang 
didasarkan kepada pengalaman-
pengalaman sebelumnya yang 
signifikan untuk menghadapi keadaan 
yang baru.  
Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa karakter kreatif adalah 
kemampuan untuk membuat produk 
sebagai hasil pemikiran berdasarkan 
fakta dan informasi yang ada. 
 
Pembelajaran Realistic mathematics 
Education (RME) Berbasis 
Karakter Kreatif Dalam 
RangkaMempersiapkan Calon 
Guru SD yang Unggul dan 
Berkarakter 
Menurut Undang-undang no 14 
Tahun 2005, guru merupakan 
pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, dan 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini, 
jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru adalah ujung tombak 
pelaksanaan kurikulum 2013 
(Muhammad Nur Wangid, 2014). 
Namun, tanpa peningkatan 
kemampuan profesionalitasnya 
dipastikan banyak guru tidak mampu 
mengikuti tuntutan perkembangan 
terkait perubahan kurikulum. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Lue 
Sudiyono (2014) bahwa salah satu 
permasalahan dari kurikulum 2013 
adalah kesiapan dari pelaksana. 
Guru SD merupakan salah satu 
subjek penentu dalam pendidikan di 
sekolah dasar. Segala harapan dan 
tujuan pendidikan sebagian besar 
ditumpukan pada guru. Oleh karena 
itu, perubahan di organisasi sekolah, 
atau secara luas perubahan 
pendidikan, mau tidak mau harus 
melibatkan peran aktif guru.Guru 
tidak hanya dituntut untuk unggul 
dalam aspek kognitif saja, namun 
juga perlu mempunyai kemampuan 
afektif yang baik. Permasalahan yang 
muncul, tidak semua guruSD unggul 
dalam penguasaan materi dan 
mempunyai karakter kreatif sesuai 
tuntutan kurikulum. Oleh karena itu, 
LPTK memiliki kewajiban untuk 
menyiapkan calon guru guna 
mendukung terpenuhinya 
kebutuhanini. PGSD Universitas 
PGRI Adi Buana Surabaya bersikap 
proaktif dengan salah satu misinya 
adalah menghasilkan lulusan yang 
unggul dan berkarakter. 
Via Yustitia, Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Berbasis Karakter Kreatif  
 
151 
 
 
 
Menurut Unik Ambar Wati 
(2014), saran untuk mendukung 
impelementasi kurikulum 2013 
adalah jika calon guru SD telah 
memiliki kemampuan kreatif yang 
baik maka kelak jika menjadi guru dia 
akan mereplikasi apa yang telah 
didapatkan di kampus untuk 
merancang proses pembelajaran yang 
bermakna dan variatif. Oleh karena 
itu, salah satu upaya LPTK untuk 
menyiapkan calon guru yang unggul 
dan berkarakter adalah melalui proses 
pembelajaran di kampus. Dosen harus 
pandai dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat guna 
terpenuhinya tujuan tersebut. Dosen 
di PGSD Universitas Adi Buana 
harus mencoba menggunakan 
pembelajaran yang berbasis karakter 
kreatif. 
Pembelajaran yang berbasis 
karakter kreatif hendaknya men-
cerminkan bahwa  proses pem-
belajaran memiliki dasar yang 
menekankan pada kreativitas siswa 
yakni membutuhkan struktur tugas 
yang memfasilitasi proses 
menghasilkan gagasan dan ragam 
pemecahan masalah. Seorang guru, 
terutama guru SD dituntut untuk 
mempunyai karakter kreatif, baik 
dalam perencanaan maupun proses 
pembelajaran. Upaya untuk 
mengembangkan kreativitas siswa 
hendaknya perlu dilakukan sejak dini, 
salah satunya dengan penerapan 
model pembelajaran RME, yang 
sesuai dengan perkembangan 
intelektual siswa. Sejalan dengan itu, 
hasil penelitian Endang Dhamayanti 
(2006) menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran realistik 
dapat meningkatkan kreativitas 
mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual berdasarkan 
pengetahuan yang mereka miliki. 
Setelah pelaksanaan 
pembelajaran RME di Belanda 
selama 30 tahun menunjukkan bahwa 
RME berhasil menjadi pengungkit 
dalam keberhasilan siswa-siswa 
Belanda meraih lima besar Trends In 
International Mathematics and 
Science Study (TIMSS). Dalam RME 
siswa tidak dituntut untuk menghafal, 
namun tuntutannya adalah mampu 
menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya. Tuntutan tersebut 
membuat siswa menjadi lebih aktif 
dalam memberikan kontribusinya 
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
kreatif menemukan dan meng-
konstruksi  sendiri hasil pemikiran-
nya, kemudian dipaparkan dan diuji 
oleh teman kelas lainnya. Cara 
tersebut secara tidak langsung akan 
menumbuhkan kepribadian (karakter) 
siswa untuk kretif menyelesaikan 
masalah dan berani mengemukakan 
pendapatnya. 
Implementasi pembelajaran 
RME pada artikel ini diadaptasi dari 
pendapat Arends, pembelajaran 
matematika realistik dapat di-
laksanakan melalui 4 tahap, yaitu 
memahami masalah kontekstual, 
menyelesaikan masalah kontekstual, 
membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban, dan menyimpulkan. Berikut 
contoh Implementasi pembelajaran 
Matematika menggunaan RME. 
Capain Pembelajaran:  
1. Mahasiswa dapat menjelaskan 
konsep bilangan bulat. 
2. Mahasiswa dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
operasi bilangan bulat. 
Kegiatan Pendahuluan 
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1. Dosen membuka pelajaran 
dengan salam. 
2. Dosen menginformasikan bahwa 
konsep materi yang akan 
dipelajari adalah bilangan bulat. 
3. Dosen menginformasikan 
capaian pembelajaran pada hari 
ini. 
4. Mahasiswa diberi pertanyaan 
tentang bilangan bulat dan 
bagaimanapembelajaran operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat di sekolah dasar. 
5. Dosen menjelaskan manfaat 
mempelajari bilanganbulat dan 
operasinya bagi calon guru SD. 
6. Dosen memberi penjelasan 
teknik perkuliahan kepada 
mahasiswa untuk mendiskusikan 
tentang bilangan bilat dan 
operasinya yang meliputi: 
a. Penjumlahan bilangan 
bulatmenggunakan media 
konkret berupa kelereng 
hitam putih. 
b. Penjumlahan bilangan 
bulatmenggunakan 
gambar kelereng 
c. Menuliskan notasi 
penjumlahanbilangan 
bulat  
7. Mempersiapkan kelereng hitam 
putih yang sudah ditugaskan 
minggu lalu. 
Kegiatan Inti 
1. Mahasiswa dibagi menjadi 8 
kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 
orang.Nama kelompok 
ditentukan oleh dosen, yaitu 
kelompok Pythagoras, 
Euclides, Leibniz, Pascal, 
Aristoteles, Archimedhes, 
Newton, dan Descartes,  
2. Memahami Masalah 
Kontekstual 
Masing-masing kelompok 
mendiskusikan,bagaimana 
mengajarkan bilangan bulat 
disekolah dasar dengan 
menggunakan kelereng. 
3. Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 
Dosen memberikan petunjuk 
dengan membuat kesepakatan 
untuk menentukankancing 
putih dan hitam 
denganpendekatan budaya 
setempat yang dikenaldengan 
baik oleh siswa. Pendekatan 
ilmuhitam dan putih kiranya 
tepat digunakan,karena ilmu 
hitam biasanya jahat, 
konotasinegatif, sehingga 
kancing hitammenunjukkan 
nilai bilangan bulat 
negatif.Sedangkan ilmu putih, 
biasanya baiksehingga 
kancing putih menunjukkan 
nilaibilangan bulat positif. 
Mahasiswa diberi stimulus 
untuk mencobamenggunakan 
kancing hitam putih yangtelah 
dibawa masing-masing 
kelompoksebanyak 20 buah 
kelereng hitam dan 20buah 
kelereng putih untuk dijadikan 
mediakonkret dalam 
menghitung 
operasipenjumlahan bilangan 
bulat. 
4. Membandingkan dan 
Mendiskusikan Jawaban 
Dua kelompok memaparkan 
hasildiskusinya kepada teman 
kelompok laindan kelompok 
lainnya memberi 
tanggapandan menanyakan 
hal-hal yang kurang jelas. 
5. Beberapa kelompok 
berpendapat bahwaoperasi 
penjumlahan dan 
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pengurangandapat mengaitkan 
dengan cerita 
pinjammeminjam (hutang). 
Ada pula yangmenjelaskan 
dengan garis bilangan. 
6. Mahasiswa mencoba 
untukmempraktikkan 
penjumlahan bilanganbulat 
dalam kelompoknya masing-
masing. 
7. Lima soal penjumlahan 
bilangan bulatdiberikan oleh 
kelompok 
sebelumnya,misalnya, 
kelompok Euclides 
memperoleh soaldari 
kelompok Pythagoras, 
kelompok Leibniz 
darikelompok Euclides, dan 
seterusnya. 
8. Mahasiswa menjawab soal 
tersebut denganmenggambar 
kelereng hitam 
putih(Karakter Kreatif) 
Misal jika soalnya adalah 5+(-
3), makayang digambar 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Mahasiswa mengerjakan 
latihan danmencoba membuat 
soal cerita terkaitpenjumlahan 
bilangan bulat positif 
denganpositif, positif dengan 
negatif dansebaliknya, serta 
negatif dengan negatif. 
Kegiatan akhir (30 menit) 
Menyimpulkan 
1. Dosen memberikan kuis 
individu. 
2. Menyimpulkan bersama 
tentang konsep bilangan bulat, 
penjumlahan bilangan bulat 
positif denganpositif, positif 
dengan negatif dan 
sebaliknya,serta negatif 
dengan negatif. 
3. Dosen mengiformasikan 
materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
Berdasarkan beberapa uraian di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
Pembelajaran Realistic mathematics 
Education (RME) Berbasis Karakter 
Kreatif merupakan pelaksanaan 
pembelajaran menggunkan 
pendekatan Realistic mathematics 
Education (RME) dan di dalamnya 
ditekankan agar terbangun karakter 
kreatif kreatif. Pembelajaran RME 
berbasis karakter kreatif dapat 
diterapkan pada mahasiswa PGSD. 
Hal tersebut dapat dilakukan sebagai 
upaya untuk mempersiapkan calon 
guru SD yang unggul dan berkarakter. 
Harapannya setelah melaksanakan 
pembelajaran ini mahasiswa PGSD 
Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya mampu menjadi guru yang 
unggul dalam penguasaan konsep 
Matematika dan mempunyai karakter 
kreatif dalam penyelesaian masalah 
ataupun mengajarkan konsep 
Matematika kepada siswa SD.  
A. Simpulan 
B. Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education 
(RME) merupakan 
pembelajaran matematika 
yang menggunakan atau 
mengaitkan materi  pelajaran 
dengan masalah dunia nyata. 
Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education 
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(RME) menekankan pada 
konteks dunia nyata yang 
dikenal mahasiswa. Realistic 
Mathematics Education 
(RME) merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran 
yang mampu mengembangkan 
karakter kreatif. Pembelajaran 
RMEberbasis karakter kreatif 
dapat diterapkan sebagai 
upaya mempersiapkan calon 
guru SD yang unggul dan 
berkarakter. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agung Prabowo. 2010. Memahat 
Karakter Melalui 
Pembelajaran Matematika. 
Hlm. 165-177. Proccedings 
of the 4
th
 Internationational 
Conference on Teacher 
Education. Bandung: UPI. 
Anggit Prabowo. 2014. Aktivitas 
Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika dengan 
Pendekatan Realistic 
Mathematics Education 
(RME). Hlm. 28-36. 
Prosiding Seminar Nasional 
Program Studi Pendidikan 
Dasar Yogyakarta: UNY. 
Ari Wibowo. 2014. Paradigma Baru 
PPKN dalam Membangun 
Karakter. Hlm. 37-43. 
Prosiding Seminar Nasional 
Program Studi Pendidikan 
Dasar Yogyakarta: UNY. 
Budiyono. 200. Kompetensi Guru 
SEkolah Dasar dalam 
Memahami Matematika SD. 
Hlm. 119-130. Prosiding 
Seminar Nasional Program 
Studi Pendidikan 
Matematika. Yogyakarta: 
UNY. 
Endang Dhamayanti. 2006. 
Meningkatkan Kemampuan 
Mahasiswa dalam 
Menyelesaikan Masalah 
Matematika Ekonomi Melalui 
Penerapan Model 
Pembelajaran Matematika 
Realistik. Hlm. 36-40. 
Proccedings Research and 
Studies. Universitas 
Tanjungpura. 
Eva Liskurniawati., Kampylis, P & 
Berki, E. 2015. 
Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika 
Berbasis Karakter Kreatif 
dengan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education 
(RME) pada Sub Pokok 
Bahasan Tabung dan Kerucut 
Kelas XI SMP. Jurnal 
Pancaran. vol. 4, no. 2. hlm. 
59-70. 
Hartanto,. 2011. Mengembangkan 
Kreativitas Siswa Melalui 
Pembelajaran Matematika 
dengan Pendekatan Inkuiri. 
Journal Kependidikan 
Triadik. vol. 14,, no. 3, hlm. 
11–18. 
Herman Hudojo. 2003. 
Pengembangan Kurikulum 
dan Pembelajaran 
Matematika. Malang: 
Universitas Negeri Malang. 
Inge W.S.P., Sunardi., dan Dian 
Kurniati. 2014. 
Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika 
Berbasis Karakter Kreatif 
dengan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education 
(RME) pada Sub Pokok 
Bahasan Kesebangunan Kelas 
XI SMP. Jurnal Kadikma. 
vol. 5, no. 3, hlm. 101–108. 
Via Yustitia, Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Berbasis Karakter Kreatif  
 
155 
 
 
 
 
Lue Sudiyono. 2014. Kurikulum 
2013 dan Pendidikan 
Karakter. Hlm. 106-112. 
Prosiding Seminar Nasional 
Program Studi Pendidikan 
Dasar Yogyakarta: UNY. 
Muhammad Nur Wangid. 2014. 
Guru sebagi Kunci 
Pelaksanaan Kurikulum 
2013. Hlm. 15-131. Prosiding 
Seminar Nasional Program 
Studi Pendidikan Dasar 
Yogyakarta: UNY. 
Nurlaelah. 201. Penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe 
Student Teams Achievment 
Division (STAD) dalam 
Meningkatkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VII SMP. Jurnal 
Pancaran. vol. 3, no. 3, hlm. 
141–152. 
Quari. 2010. Agama Nilai Utama 
Dalam Membangun Karakter 
Bangsa. Medan: Pasca 
sarjana Unimed. 
Riyan Hidayat dan Iksan Zanaton,. 
2015. The Effect of Realistic 
Mathematic Education on 
Student Conceptual 
Understanding of Linear 
Programming. Hlm. 160-165. 
Journal Creative Education. 
vol. 6, no. 3. hlm. 101–108. 
Saariluoma, P., Kampylis, P & Berki, 
E. 2011. Fostering Creative 
Thinking - What do Primary 
Teachers Recommend?. 
Hellenic Journal of Music, 
Education, and Culture,vol. 
2, no. 1. hlm. 46-64. 
Suherman, E., Turmudi, Suryadi, 
Herman, T., dan Suhendra. 
2003. Strategi Pembelajaran 
Matematika Kontemporer. 
Bandung: JICA. 
Unik Ambar Wati. 2014. 
Mempersiapkan Kreativitas 
Calon Guru Sekolah Dasar 
dalam Merancang Produk 
Pembelajaran Melalui Brain 
Based Learning untuk 
Implementasi Kurikulum 
2013. Hlm. 160-165. 
Prosiding Seminar Nasional 
Program Studi Pendidikan 
Dasar Yogyakarta: UNY. 
Elementary School 3 (2016) 145-155 
